Yuk vote yuk sebelum membaca 


Antara 


"Kuasailah hati kami ini Tuhan agar kami layak untuk 
beribadah kepada Mu. Ini doa kami yang kami bawa, doa ini 
hanya di dalam nama anakMu Yesus Kristus. Tuhan dan 
Jurus slamat kami.... Haleluya.. Amin" Pandu pendeta yang 
tak lain adalah ibuku sendiri. 

"Amin..." diikuti para jemaat yang lainnya. 

Pukul dua belas siang adzan dzuhur berkumandang, aku 
dan abangku yang baru keluar dari gereja berlari ke arah 
masjid. Untuk apa? Iyaa kami shalat layaknya orang muslim. 
Ayahku seorang muslim dan ibuku nasrani lebih tepatnya 
seorang pendeta. Ayah ibuku menikah beda agama. Aku dan 
abangku sedari kecil tak pernah dipaksa untuk memilih 
agama Islam ataupun Kristen, karena menurut orang tuaku 
agama adalah apa yang kalian percayai dengan sepenuh 
hati. Tapi walaupun tak pernah memaksa, orang tuaku 
menginginkan aku dan abang untuk tetap mempelajari ilmu 
agama entah itu agama Islam ataupun Kristen. 

Setiap perayaan hari raya Islam ibu membantu ayah 
mempersiapkan semuanya, begitupun sebaliknya saat natal 
ayah membantu ibu menghias pohon natal. Jika saat natal 
ayah tak mempermasalahkan ibu memutar lagu-lagu rohani 
ataupun yang berbau kristiani, hanya saja ayah meminta 
agar ibu tak akan pernah menghidangkan makanan yang 
menurut agama ayah, haram. Selain haram hukumnya bagi 
agama ayah, daging hewan itu juga tidak baik untuk 
kesehatan. Ibu pun menyetujuinya. 

Rumahku diapit oleh dua tempat ibadah, lima puluh meter 
sebelah kanan ada sebuah masjid dan kurang lebih seratus 
meter sebelah kiri ada sebuah gereja. Di lingkunganku 
sendiri mayoritas beragama islam namun bukan berarti 
gereja nampak sepi, bahkan disetiap peribadatan gereja 
selalu penuh. 

Ayahku seorang muslim yang taat, shalat lima waktunya tak 


pernah putus, puasa wajib dan sunnah dijalankannya, zakat 
pun ditunaikan hanya saja ayah belum berhaji. Begitu pula 
dengan ibu yang tak lain adalah seorang pendeta. Ibu 
kadang sedih dia berkhutbah di depan jemaat agar taat 
pada Tuhan Yesus tetapi anak-anaknya diwaktu-waktu 
tertentu meninggalkan Tuhannya. Aku hanya mengatakan 
bahwa ibu harus konsisten, menyerahkan keputusan 
ditanganku dan abang karena agama apa yang nanti kita 
pilih itu adalah agama yang paling benar menurut kita. 
Sejak aku kecil aku sering melihat ayah dan ibu berkelahi, 
ada saja masalahnya. Tapi disemua masalah yang muncul 
tak pernah mengenai agama, mereka berkelahi hanya 
dengan masalah sepele. Ayah yang tak suka teman- 
temannya ibu, ibu yang tak suka cara berpakaian ayah yang 
mengikuti jaman atau hanya karena aku dan abang yang 
sering jajan dipinggir jalan. Dari luar nampak keluarga kita 
adalah keluarga yang saling menghargai, yang harmonis, 
namun itu hanyalah nampak luarnya saja berbanding 
terbalik dengan kenyataan. 

Perkelahian dan perdebatan mereka memuncak ketika ibu 
tau abang sudah tak lagi ke gereja, abang sudah menjadi 
pemuda masjid di kampung kita. Abang sudah jarang di 
rumah, dia lebih banyak di masjid dan ikut jama'ah tabligh 
bersama pemuda masjid lainnya. Dan tepat dua tahun 
setelah aku pubertas, aku memilih untuk sekolah menengah 
atas di pesantren. Aku lebih tertarik dengan ajaran Islam 
tapi aku tak bisa lepas dengan asesoris natal atau lagu natal 
anak-anak. 

Masuknya aku ke pesantren tak dikekang oleh ibu hanya 
saja ibu tampak kecewa dengan pilihanku. Sebelum masuk 
pesantren ibu memberiku nasihat "Ingatlah nak, kau selama 
ini sehat, tumbuh jadi gadis cantik dan pintar ini karena 
Tuhan. Tuhanlah yang menjadikanmu seperti ini, berterima 
kasihlah pada-Nya. Tuhan Yesus memberkatimu." Ibu pun 
mencium keningku. Aku yang masih kurang ilmu agama 
Islam hanya mengangguk dan tersenyum. 


Tahun pertamaku di pesantren ku lalui dengan lancar, 
prestasiku masih di atas teman-teman, aku pun sudah bisa 
menghapal semua surah dijuz tiga puluh. Waktu 
kepulanganku ke rumah bertepatan dengan bulan puasa 
Ramadhan, seperti biasa ibu menyiapkan makanan sahur 
dan buka puasa untuk aku dan ayah. Abang pergi merantau 
ke kota sebelah sembari melanjutkan studinya ke jenjang 
perkuliahan. Setiap minggu ibu selalu mengajakku ke gereja 
namun aku menolaknya dengan halus. Aku ingin dibulan 
ramadhan ini mencari pahala sebanyak-banyaknya, tampak 
kekecewaan terpancar diraut wajah ibu. 

Tak terasa waktu liburku berakhir, aku akan kembali ke 
pondok. Sebelum pergi aku meminta izin ayah dan ibu 
untuk tidak pulang di ramadhan tahun depan, aku ingin di 
pondok saja memperdalam lagi ilmu agamaku. Ayah sangat 
senang mendengarnya sedangkan ibu, lagi-lagi 
menampakkan wajah kekecewaannya. 


Berat. 


Ramadhan tahun berikutnya pun datang, seperti janjiku aku 
tak pulang ke rumah. Sebagai gantinya pihak pondok 
memberi kebebasan kepadaku menggunakan laptop dan 
handphone agar dapat berkomunikasi dengan orang tua 
dan keluarga. Di bulan yang penuh berkah ini aku dapat 
menghafal tiga puluh juz, sungguh ini prestasi yang paling 
membanggakan bagiku. 

Tiga hari sebelum libur ramadhan berakhir, ibu menelponku 
menceritakan sesuatu yang membuatku shock, ternyata 
ayah sudah menggugat cerai ibu alasannya karena ibu tak 
mau ikut agamanya ayah. Aku sangat sedih ramadhan baru 
saja pergi meninggalkan kita semua, ditambah lagi kabar 
berpisahnya ibu dan ayah. Aku rasa ini alasan konyol, 
mengapa setelah dua puluh lima tahun usia pernikahan 
mereka baru sekarang memasalahkan ini? Pikiranku kosong, 
aku tak dapat menerima kenyataan ini. Aku pun 
mendiskusikan dengan ayah tentang kabar ini. 

Nak, kau tau cerita dibalik surah Al-Kafiruun? Memang 
ibumu tak mempermasalahkan agama ayah tapi ayah ingin 
menjadi orang yang beriman, ayah ingin tinggal di surga- 
Nya. Mana mungkin ayah akan tinggal di surga sedangkan 
ayah beristrikan nasrani? Ayah tidak bisa mengajak istri 
ayah ke jalan-Nya, jadi ayah lebih memilih jalan ini nak. 
Ayah harap kau mengerti. Air mataku mulai keluar secara 
perlahan. Ayah sangat bahagia dan bangga kepada kau dan 
abangmu, nak. Kalian adalah jalan ayah untuk menuju 
surga-Nya, jangan lepas hijabmu nak, biarkan auratmu 
tertutup dan cari lah pendamping yang seiman denganmu 
yang dapat menuntunmu kejalan yang benar. 

Aku pun sadar memang benar apa kata ayah, Allah pun 
sudah berfirman Untukmulah agamamu dan untukkulah 
agamaku. Aku pun teringat ceramah ustad di pesantren 
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suatu kaum, maka dia termasuk bagian dari mereka. Air 
mataku jatuh mengingat dahulu sering mengikuti ibu ke 
gereja, mengikuti perayaan hari besar mereka dan sering 
ikut beribadah dengan cara mereka. Tak kuasa ku menahan 
air mataku, aku menangis sejadinya hingga membuat 
ustadzah Oki menghampiriku yang saat itu sedang terduduk 
lemas di samping tempat tidur. Aku pun menceritakan 
masalahku ke ustadzah Oki karena aku rasa aku butuh 
penguatan, ditambah lagi ustadzah Oki menjadi ibu asuhku 
di pondok. Ustadzah Oki menasehatiku lalu meyuruhku 
untuk shalat dua rakaat, meminta kepada-Nya jalan yang 
terbaik untuk kedua orang tuaku. Selesai mencurahkan isi 
hatiku kepada-Nya, hati ini kembali tegar, aku terima semua 
apa yang akan terjadi. Demi agama ayah rela berpisah 
dengan ibu dan itu menjadi sesuatu yang menakjubkan 
walaupun berat untuk dilakukan. 


JANGAN LUPA VOTE YA 


Keinginan Ayah 


Waktu berlalu begitu cepat aku pun lulus dari pondok 
pesantren, aku pulang disambut ayah. Ayah telah berubah, 
keriput diwajahnya mulai terlihat, badannya sedikit kurus 
mungkin karena makannya sudah tidak teratur lagi dan 
sudah terlihat dengan jelas bulatan kehitaman di jidat ayah 
(baca: tanda sujud). Ibu sudah tidak menjadi pendeta lagi, 
yang ku dengar ibu malu kepada jemaatnya lantas pergi 
meninggalkan kota ini dan memulai hidup baru di kota 
sebelah tepatnya di kota yang sama dengan abang. Dari 
telponan dengan abang beberapa hari yang lalu, katanya 
ibu sering datang ke kosannya hanya untuk membawakan 
makanan kesukaan abang. Aku meminta nomor 
handphonenya ibu namun kata abang ibu sudah tak 
menggunakan handphone lagi. 

Walaupun ayah dan ibu telah berpisah aku tetap 
mendoakan kebaikan untuk mereka berdua, didalam 
sujudku aku selalu meminta agar ibu diberi hidayah-Nya. 
Bagaimanapun juga aku ingin keluarga yang lengkap. 
Selama libur waktuku ku isi dengan membantu teman- 
teman di masjid mengajar mengaji untuk anak-anak. Ayah 
menginginkanku melanjutkan kuliah di kota yang sama 
dengan abang, namun aku menolaknya. Aku tak ingin 
membiarkan ayah hidup sendiri, aku ingin kuliah di kota ini 
agar bisa sekalian merawat ayah. Ayah menginginkanku 
masuk ke jurusan ilmu figih namun kampus di kota ini tak 
membuka jurusan tersebut sehingga ayah menyuruhku 
mengikuti abang di kota sebelah. Tapi aku tetap saja 
menolaknya, aku tak tega meninggalkan ayah sendirian. 
Alhasil aku hanya mengambil jurusan Pendidikan Agama 
Islam di kampus di kota ini. 


Beberapa hari lagi ospek aku harus menyediakan keperluan 
yang dibutuhkan, untungnya ada bu Rina, beliau adalah 
salah satu dosen di kampusku. Bu Rina lah yang 
membantuku mempersiapkan segala keperluan ospek, 
bahkan saat jam istirahat bu Rina membelikanku makanan. 
Tak hanya sampai disitu, selama aku kuliah pun terkadang 
kalau ada masalah yang berhubungan dengan nilaiku bu 
Rina turut membantu. Bukan hanya baik kepadaku, bu Rina 
juga baik kepada ayah. Terkadang bu Rina membuatkan kue 
kesukaan ayah dan pernah saat ayah sakit bu Rinalah yang 
membantuku membawa ayah ke rumah sakit. Aku sangat 
berterima kasih padanya. 


Semester satu akan segera berakhir artinya libur pun akan 
datang. Ayah menghampiriku saat aku sedang membaca Al- 
Our an di ruang keluarga. Ayah ingin membicarakan sesuatu 
yang penting. Aku pun mendengarnya dengan saksama. 


Ya Allah pernyataan dari ayah membuatku kaget bukan 
main. Ayah ingin menikah lagi. Iya, menikah dengan bu 
Rina. Ayah cukup dekat dengan bu Rina, ditambah lagi bu 
Rina sudah banyak membantu aku. Kebetulan bu Rina juga 
janda, suaminya telah meninggal dunia. Dipernikahan 
sebelumnya bu Rina memiliki satu anak perempuan, namun 
sudah dipanggil Yang Maha Kuasa beberapa tahun sebelum 
suaminya dijemput Yang Kuasa. Ayah meminta pendapatku, 
ayah pun sudah menelpon abang dan meminta abang 
pulang membicarakan kemauan ayah ini. 

Aku bukannya tidak ingin ayah menikah lagi, bukan juga 
karena bu Rina yang ayah pilih. Hanya saja aku ingin ibu. 
Rasanya posisi masih belum bisa tergantikan oleh siapapun, 
termasuk bu Rina. Aku pun meminta ayah untuk menunggu 
kepulangan abang, membicarakannya tanpa abang rasanya 
tak adil. 

Aku menyerahkan semuanya kepada-Nya. Ayah pernah 
bilang ingin mendapatkan istri yang solehah, yang bisa 


ayah ajak ke jalan-Nya. Jika bu Rina adalah orangnya, aku 
akan menyetujuinya. Tak henti-hentinya aku berdoa demi 
kebaikan ayah kepada-Nya. Aku pun tak dapat melarang 
jika ayah ingin menikah lagi, karena kebutuhan ayah yang 
satu ini tak dapat diwakilkan. 

Beberapa hari setelah mendengar kabar dari ayah dan 
setelah menyelesaikan urusan kuliahnya, abang pulang. 


Ayah dan Istrinya. 


Ada hal yang mengejutkan aku dan ayah ketika abang 
pulang. Abang membawa wanita yang berhijab syar i dan 
bercadar ke rumah. Bahkan wanita muslimah itu memegang 
erat tangan abang. Abang sudah menikah? tanyaku dalam 
hati. Aku tak pernah berpikiran bahwa wanita itu pacar 
abang, abang pasti sudah menikah. Mana mungkin dia yang 
malu terhadap wanita membiarkan tubuhnya disentuh oleh 
wanita yang belum halal. Instingku makin kuat, ini pasti 
istrinya. 

Kok kamu ga bilang kalo udah menikah? Tanya ayah. Ketika 
abang bersalaman dengan ayah, wanita yang bersamanya 
hanya menundukkan kepala dan terus menggenggam erat 
tangan abang. 

Aku mempersilahkan wanita itu duduk di sebelah abang dan 
segera membuatkan minuman untuk mereka. Aku 
menyuguhkan minuman di atas meja namun tak ada suara 
yang terdengar, hening semua dengan pikirannya masing- 
masing. Aku rasa abang masih canggung memperkenalkan 
istrinya kepada kami dan ayah mungkin masih belum bisa 
menerima kenyataan bahwa abang telah menikah tanpa 
sepengetahuannya. Alhasil aku pun mencairkan suasana 
dengan menanyakan kabar abang dan istrinya. 

Abang tak menjawab pertanyaanku, dia memasang wajah 
yang serius membuatku bertanya-tanya apa yang hendak 
dikatakan abang. 

Bissmillahirrahmanirrahim. Kata abang memecahkan 
keheningan mengawali pembicaraannya yang masih terlihat 
gugup. Jadi kapan ayah akan menikah lagi? Tanya abang 
yang memulai percakapan. 

Ah abang masa mau membahas pernikahan ayah 
sedangkan istrinya belum diperkenalkan kepada kita. 
Kesalku dalam hati. Mungkin ayah sama kesalnya denganku 
sehingga membuat ayah mengalihkan pembicaraan. Namun 


lagi-lagi abang menanyakan hal tersebut. Aku tak suka 
abang membicarakan pernikahan di depan istrinya, aku pun 
meminta abang untuk tidak membicarakan pernikahan 
ayah. 

Ayah pernah bilang bahwa orang yang memaafkan 
kesalahan orang lain adalah orang yang mulia. 

Itu kata Rasulullah nak. Jawab ayah. 

Maukah ayah memaafkan semua kesalahan dari orang-orang 
yang pernah menyakiti ayah? Tanya abang yang 
membuatku bingung. Istrinya nampak kelihatan sedih, 
walaupun masih dengan menunduk tapi sangat terlihat 
dengan jelas bahwa istrinya baru saja menghapus air mata. 
Membuatku berpikiran yang tidak-tidak. 

Instingku selama ini hampir tak pernah melenceng, wanita 
ini pasti telah dirusaki abang sehingga abang ingin 
meminta maaf ke ayah karena telah membuat ayah kecewa. 
Ya Allah cobaan apalagi ini. 

Tentu saja. Apa yang telah kau perbuat nak sehingga kau 
hendak meminta maaf ke ayah? Sepertinya dugaanku sama 
seperti ayah. Ku lihat ayah terus menatap dengan penuh 
tanda tanya ke abang. 

Tatapanku tajam ke arah abang. Setega itukah dia merusak 
wanita muslim ini. Apa dia tak pernah berpikir bahwa dia 
juga memiliki seorang adik perempuan? Bagaimana jika 
nanti adiknya yang dirusaki oleh orang lain. Saat itu juga 
rasa seganku padanya telah hilang. Dia yang selama ini ku 
banggakan karena berada di jalan-Nya, kini telah 
melakukan suatu perbuatan dosa besar. Oh Yang Maha 
Kuasa, jauhkanlah si jago merah-Mu untuk orang tuaku. 
Sungguh orang tuaku telah mendidik kami, ayah selalu 
mengajarkan ajaran-Mu kepada kami. Doaku dalam hati. 

Jika ayah benar-benar akan memaafkan, tolong maafkan 
kesalahan yang dulu pernah dilakukan oleh wanita ini. jelas 
abang sambil merangkul istrinya. Aku semakin bingung 
dengan apa yang dikatakan abang, wanita disampingnya 
semakin menunduk dan sesekali menyeka air matanya 


dengan ujung jilbabnya. 

Maksud kamu apa nak? Jelaskan saja apa yang telah kau 
lakukan, Insya Allah ayah tidak akan marah. Raut wajah 
ayah nampak menegang. Ayah berusaha menguatkan 
dirinya sebelum mendengar penjelasan abang. 

Abang memeluk istrinya itu dan mempersilakannya untuk 
berterus terang ke ayah. Namun sebelum istrinya 
mengatakan sesuatu Ohiyaa, ayah dan dede sudah salah 
paham tadi. Jelas abang. 

Wanita yang disamping abang menghapus air matanya dan 
langsung memohon ampun di kaki ayah. Sontak membuat 
ayah kaget. Aku yang sedari tadi seperti orang linglung 
secara refleks mendekati wanita itu dan membantunya 
berdiri, menjauh dari ayah. Saat tanganku menyentuh 
pundaknya aku merasa ada yang aneh. Suara tangisan ini. 
Suara dari wanita ini, aku mengenalnya. Suara yang pernah 
akrab dengan telingaku. Air mataku jatuh begitu saja ketika 
wanita tersebut menatapku. Ya Allah air mataku semakin 
deras mengalir. Ada sesuatu dibalik tatapan itu. 

Wanita itu mengadahkan kepalanya kepadaku. Aku 
terduduk lemas, air mataku tak dapat ku bendung lagi. 
Subhanallah. Tanganku menyentuh wajah wanita itu, 
berharap ini bukanlah mimpi. Aku menatap ayah, ayah pun 
tampak kaget ketika wanita itu membuka cadarnya. Mata 
ayah berkaca-kaca. Wanita itu meminta maaf kepada ayah 
dan kepadaku. Tanpa mengucapkan sepatah kata apapun 
aku langsung memeluknya dengan erat. Pelukan ini 
sungguh hangat. Kehangatan yang hanya ada pada pelukan 
dari seorang ibu. Benar. Wanita yang sedari tadi ku pikir 
adalah istrinya abang ternyata adalah ibuku. Ibuku yang 
dulunya seorang pendeta kini telah berubah menjadi 
seorang wanita muslimah. 

Haru bahagia masih terpancar dikeluarga kami. Aku 
menyampaikan keinginanku agar ayah melupakan bu Rina 
dan menikahi ibu lagi. Selama ini ternyata ibu 
memperdalam ilmu agama islam bersama abang, ibu 


sengaja menyembunyikan rahasia ini karena ibu takut jika 
nanti masih akan goyah imannya. Makanya ibu berani 
datang saat keimanannya sudah kuat, abang meyakinkan 
ayah agar bisa menerima ibu lagi. Tidak butuh waktu lama 
untuk ayah berpikir dan berkata Besok kita ke KUA. 


Aamiin 


Ya Rabb, sungguh dekat Engkau dengan keluarga kami. 
Terima kasih karena telah mengabulkan doaku. Akhirnya 
ayah menemukan istri yang berjalan di jalan-Mu, yang 
senantiasa mengucap nama-Mu disetiap aktivitasnya. Dan 
akhirnya hidayah-Mu masih kau berikan kepada ibuku. 
Semoga dengan kejadian ini membuat keluargaku lebih 
harmonis lagi. 


Terima kasih sudah membacanya. 
I hope u like, comment and vote 


Terima kasih 


Terima kasih telah meluangkan waktu membaca Wanita 
Pilihan Ayah 


Yang ingin memberikan saran, kritik bisa langsung di kolom 
komentar 


Sekali lagi terima kasih 


